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ABSTRAK 

 

 

Anggita Aulya Gayatri /222019096/2023/ Pengaruh Beban Pokok Penjualan, Penjualan 

Bersih, dan Biaya Produksi Terhadap Laba Kotor di BEI Sub Sektor Makanan dan Minuman 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beban pokok penjualan, penjualan bersih dan biaya 

produksi terhadap laba kotor di perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tedaftar di BEI 

periode (2018-2022). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiasif. Sampel 

yang digunakan 24 perusahaan dengan teknik purposive sampling. Data yang di olah adalah data 

sekunder dari dokumen berupa laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report) perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman yang tedaftar di BEI periode (2018-2022). Teknik analisis 

menggunakan regresi linear berganda dan uji hipotesis t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Beban Pokok Penjualan tidak berpengaruh terhadap laba kotor BEI Sub Sektor Makanan dan 

Minumanan, Penjualan Bersih berpengaruh terhadap laba kotor BEI Sub Sektor Makanan dan 

Minuman dan Biaya Produksi tidak berpengaruh terhadap laba kotor BEI Sub Sektor Makanan dan 

Minuman. 

 

Kata Kunci: Beban Pokok Penjualan, Penjualan Bersih, Biaya Produksi dan laba kotor. 
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ABSTRACT 

 

Anggita Aulya Gayatri /222019096/2023/ The Effect of Cost of Goods Sold, Net Sales, and 

Production Costs on Achievement of Gross Profit on the IDX in the Food and Beverage Sub-

Sector. 

 

This study aims to determine the cost of goods sold, net sales and production costs on achieving 

gross profit in food and beverage sub-sector companies listed on the IDX for the period (2018-

2022). The type of research used in this research is associative. The samples used were 24 

companies with a purposive sampling technique. The processed data is secondary data from 

documents in the form of financial reports and annual reports of food and beverage sub-sector 

companies registered on the IDX for the period (2018-2022). The analysis technique uses multiple 

linear regression and hypothesis testing t. The results of this study indicate that the Cost of Goods 

Sold does not affect the gross profit of the IDX Food and Beverage Sub Sector, Net Sales affect the 

gross profit of the IDX Food and Beverage Sub Sector and Production Costs do not affect the gross 

profit of the IDX Food and Beverage Sub Sector%. 

 

Keywords: Cost of Goods Sold, Net Sales, Production Cost and gross profit. 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang semakin maju, membuat perekonomian di 

Indonesia semakin berkembang pesat. Terutama dalam bidang ekonomi dan 

pembangunan. Hal ini senada dengan pernyataan, Menteri Koordinator Bidang 

Perekonomian Airlangga Hartarto berdasarkan publikasi Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia. Konferensi Pers tentang 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia 

relatif lebih baik dibanding negara lain. (Menko Perekonomian, 2022). 

Kementerian Perindustrianpun terus mendorong peran kawasan industri (KI) 

untuk dapat memberikan kontribusi signifikan bagi ekonomi daerah dan 

nasional.  

Berdasarkan publikasi Kementerian Investasi/ BKPM pada tahun 2020 

Industri manufaktur berkontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia 

sebesar 7,07% di kuartal kedua 2021, dengan pertumbuhan 6,91% meski ada 

tekanan dari pandemi COVID-19. Sedangkan di kuartal ketiga 2021, industri 

manufaktur tumbuh 3,68% dan menyumbang 0,75% terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Artinya berdasarkan persentase tersebut industri manufaktur 

memberikan sumbangsi yang cukup besar dapat dilihat dari kuartal kedua 

sebersar 7,07% dan dikuartal ketiga 3,68% dengan total keseluruhan 10,75% 

pada tahun 2021 (Kemenperin, 2020). 

1 
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Industri manufaktur diartikan sebagai kelompok perusahaan yang 

melakukan pengolahan bahan mentah menjadi suatu jenis barang jadi yang 

diproduksi dalam jumlah besar dan dijual ke masyarakat untuk mendapatkan 

keuntungan. Manurut Faishal yang di lansir dari Businesstech Hasmicro dia 

mengatakan bahwa“ Industri manufaktur adalah sekelompok perusahaan yang 

mengolah bahan baku menjadi produk siap pakai” (Faishal, 2022) dan menurut 

Julianus industry manufaktur ialah “Proses merubah bahan baku menjadi 

produk”(Julianus, 2022:9). Jadi bisa dibilang bahwa industri manufaktur 

merupakan industri yang membuat bahan mentah menjadi bahan yang bisa 

dipakai atau bisa dikonsumsi.  

Banyak perusahaan manufaktur dalam menjalankan operasinya harus 

mampu bertahan dari berbagai faktor yang dapat menghambat jalannya usaha 

seperti tidak terlaksananya fungsi manajemen dengan baik dan penerapan 

akuntansi yang tidak sesuai. Pada umumnya usaha yang dilakukan perusahaan 

sebagai pelaku ekonomi berorientasi pada laba yang akan digunakan bagi 

kelangsungan hidup perusahaan agar tetap berdiri. Kelangsungan hidup 

perusahaan dapat dipertahankan dengan mempertahankan tingkat laba optimum 

yang diharapkan perusahaan Keadaan demikian maka perusahaan dituntut untuk 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan para konsumen supaya tercapainya 

tujuan perusahaan dalam memaksimalkan laba. 

Laba merupakan salah satu informasi penting pada laporan keuangan yang 

memperlihatkan kinerja manajemen yang telah berhasil mengelola aktivitas 

bisnis perusahaan dengan hasil keuntungan yang diperoleh. Bagi investor, laba 
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merupakan hal pertama yang mereka perhatikan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan laba dapat digunakan investor 

untuk mengukur kinerja manajemen perusahaan selama periode tertentu serta 

sebagai prediksi laba dan keberlangsungan hidup perusahaan dimasa depan. 

Akibat laba yang menjadi perhatian utama, maka kualitas dari laba tersebut juga 

menjadi hal penting untuk diketahui oleh investor.  

Menurut Karlina (2016) menyatakan bahwa Laba yang berkualitas adalah 

laba yang disajikan sesuai kenyataan, jika informasi laba yang disajikan tidak 

sesuai dengan kenyataan mengakibatkan kualitas laba perusahaan rendah. 

Tingginya tingkat kualitas laba menandakan bahwa perusahaan telah 

melaporkan labanya secara transparan. Hal ini membuat investor menjadi senang 

sehingga mereka menjadi percaya akan kinerja manajemen yang dilakukan pada 

perusahaan. Sedangkan perusahaan dengan tingkat kualitas laba yang rendah 

mengindikasikan bahwa informasi yang dilaporkan oleh perusahaan tidak 

menunjukkan informasi yang sebenarnya. Sehingga hal tersebut membuat 

investor menjadi ragu karena mereka tidak dapat mengetahui kinerja manajemen 

sesungguhnya yang menyebabkan jatuhnya ekpektasi yang mereka berikan.  

Laba kotor (gross profit) dikenal juga dengan margin kotor (gross margin) 

pengurangan dari hasil pendapatan dengan harga jual pokok. Dikatakan sebagai 

laba kotor sebab beban operasional belum dikurangi. Penjualan bersih yang 

dikurangi dengan harga pokok penjualan dan belum memperhitungkan beban 

operasional yang turut dikeluarkan dalam pembentukan atau penciptaan 

pendapatan disebut dengan laba kotor. Dengan mengetahui laba kotor maka 
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perusahaan dapat mengetahui seberapa sukses perusahaan dalam beroperasi. 

(Nurul, 2022:13). 

Laba kotor (gross profit) adalah selisih penjualan dikurangi harga pokok 

penjualan. Setiap perusahaan dipastikan perusahaan berusaha untuk 

memperoleh laba dan keuntungan yang maksimal demi kelangsungan hidup 

perusahaan. Pada umumnya target laba ditentukan lebih dulu yang disebut 

dengan budget atau anggaran laba. Dengan adanya budget laba harus dicapai, 

maka pihak manajmen termotivasi untuk bekerja dengan optimal. (Novdin dan 

Djahotman 2017:79). Untuk memperoleh laba yang maksimal tersebut dapat 

melalui peningkatan efesiensi penggunaan biaya. Semakin tinggi tingkat 

kesadaran penggunaan biaya maka semakin besar pula laba yang diperoleh. 

Kesadaran penggunaan biaya oleh semua pihak dalam perusahaan tersebut akan 

dengan sendirinya menghasilkan jumlah harga pokok penjualan semakin 

kompetitif dengan usaha lain yang sejenis. Karena penentuan harga pokok 

penjualan yang tepat maka kita dapat bersaing dengan perusahaan lain yang 

sejenis dan dapat membuat tingkat laba perusahaan semakin meningkat pula. 

Beban pokok penjualan dengan Harga pokok penjualan memiliki arti yang 

sama, merupakan suatu elemen dalam laba rugi perusahaan. Ketepatan 

perhitungan harga pokok penjualan mempengaruhi laba yang diraih perusahaan 

atau rugi yang harus ditanggung suatu perusahaan. Dengan demikian semakin 

tepat perhitungan harga pokok penjualan maka semakin akurat pada laporan laba 

atau rugi perusahaan. Menurut Yudhistira beban pokok penjualan ialah “Total 

pengeluaran dan beban yang dikeluarkan secara langsung atau tidak langsung 
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untuk memproduksi barang dan jasa” (Yudhistira, 2022). Salah satu yang 

berkaitan atau yang termasuk dengan beban pokok penjualan ialah penjualan 

bersih karna salah satu syarat agar bisa mendapatkan hasil dari beban pokok 

penjualan memasukan hasil dari penjualan bersih tersebut. Adapun hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lesmana (2020) Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel harga pokok penjualan dan biaya produksi memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap laba kotor. 

Penjualan Bersih adalah jumlah total penjualan yang dilakukan bisnis 

dikurangi diskon, retur penjualan, dan potongan harga. Penjualan bersih juga 

bagian dari laporan laba rugi dan mereka memastikan bahwa angka yang akurat 

diberikan saat menganalisis laporan keuangan (Arif, 2022). Penjualan bersih, di 

sisi lain, adalah cerminan yang lebih akurat dari operasi perusahaan dan dapat 

digunakan untuk menilai perputaran perusahaan yang sebenarnya, bersama 

dengan strategi untuk tim penjualan dan pemasaran untuk juga bisa melihat dari 

segi biaya produksi yang dikeluarkan.  

Biaya produksi adalah seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan 

dalam rangka mengelola bahan baku langsung sampai menjadi barang jadi yang 

siap jual. Dalam mengelola bahan baku langsung menjadi barang jadi diperlukan 

biaya delain biaya atau harga pokok persediaan bahan baku langsung itu sendiri 

yaitu biaya. Tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik (Harahap, 

2020:19).  

Menurut Felicia dan Robinhot Gultom (2018) bahwa biaya produksi 

mempunyai pengaruh terhadap laba yang dengan kata lain, laba yang diperoleh 
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semakin besar jika produksi yang dikeluarkan semakin semakin besar. Oleh 

sebab itu salah satu unsur yang mempengaruhi suatu laba yaitu biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan baik biaya produksi produksi yang ditingkatkan 

maupun biaya operasional. Oleh sebab itu untuk dapat mencapai produksi yang 

efisien, maka diperlukan pengendalian dalam pengeluaran biaya-biaya yang 

akan dikeluarkan, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 

overhead pabrik. 

Dalam penelitian ini memilih untuk perusahaan manukfaktur sektor 

makanan dan minuman. Perusahaan manufaktur merupakan sebuah industri 

dimana proses produksi dilakukan untuk mengubah bahan baku/mentah menjadi 

barang jadi atau siap untuk dikonsumsi. Perusahaan food and beverages atau 

perusahaan makanan dan minuman merupakan bagian dari perusahaaan 

manufaktur yang bergerak di sektor industri barang konsumsi. Karena makanan 

dan minuman merupakan kebutuhan dasar yang dibutuhkan masyarakat setiap 

harinya, perusahaan food and beverages termasuk industri yang berkembang 

pesat pada saat ini. Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian, (Wahid, 

2017) Industri makanan dan minuman diproyeksi masih menjadi salah satu 

sektor andalan penopang pertumbuhan manufaktur dan ekonomi nasional. Peran 

penting sektor strategis ini terlihat dari kontribusinya yang konsisten dan 

signfikan terhadap produk domestik bruto (PDB). 
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Tabel I.1 

Laba Kotor, Penjualan Bersih, Beban Pokok Penjualan dan Beban Produksi 

Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman  

Periode (2018-2022) 

 
Sumber : Data diolah penulis, 2023. 

Berdasarkan Tabel I.1 terlihat bahwa sebagaian besar mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 hingga 2022. Namun terdapat beberapa fenomena 

yang telah terjadi pada beberapa perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI salah satunya PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) telah terjadi 

peningkatan beban pokok penjualannya 2021-2022 sebesar 13% akan tetapi 

malah terjadi penurunan terhadap laba kotor sebesar 6%. 

Begitupula Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) mengalami 

peningkatan mulai dari beban pokok penjualan, penjualan bersih dan biaya 

produksinya selama hampir 2018-2022, namun untuk laba kotor nya mengalami 

penurunan bahkan mengalami kerugian hingga 2019-2022, berdasarkan hal 

tersebut bahwa laba kotor perusahaan dapat dipengaruhi berbagai factor yang 

menentukan naik atau turunnya. 

 -
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 4,000,000,000,000

 6,000,000,000,000
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 10,000,000,000,000
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Kemudian ada salah satu perushaan yang membuktikan kinerja perusahaan 

yang stabil terlihat dari Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) yang konsisten 

mengalami peningkatan mulai dari beban pokok, penjualan bersih dan biaya 

produksinya berdampak pula juga pada laba kotornya meingkat, hal ini terjadi 

selama periode 2018 hingga 2022. Hal ini menunjukkan kinerja perusahaan yang 

baik dapat memperngaruhi laba yang akan didapatkan perusahaan kedepanya. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan dalam fenomena-fenomena 

yang penulis temukan yang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Beban Pokok Penjualan, Penjualan Bersih, dan 

Biaya Produksi Terhadap Laba Kotor di BEI Sub Sektor Makanan dan 

Minuman”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini sebagai beriku: 

1. Berapakah besar beban pokok penjualan berpengaruh terhadap laba kotor di 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tedaftar di BEI periode 

(2018-2022)? 

2. Berapakah besar penjualan bersih berpengaruh terhadap laba kotor di 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tedaftar di BEI periode 

(2018-2022)? 

3. Berapakah Biaya Produksi berpengaruh terhadap laba kotor di perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman yang tedaftar di BEI periode (2018-2022)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui berapa besar beban pokok penjualan berpengaruh terhadap laba 

kotor di perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tedaftar di BEI 

periode (2018-2022) 

2. Mengetahui berapa besar penjualan bersih berpengaruh terhadap laba kotor 

di perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tedaftar di BEI periode 

(2018-2022) 

3. Mengetahui berapa besar biaya produksi berpengaruh terhadap laba kotor di 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tedaftar di BEI periode 

(2018-2022) 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang analisis akuntansi (audit) 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai pengaruh beban pokok penjualan, penjualan 

bersih, dan biaya produksi terhadap laba kotor di perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang tedaftar di bei periode (2018-2022). 

2. Bagi Perusahaan 
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Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman khususnya mengenai pengaruh 

beban pokok penjualan, penjualan bersih, dan biaya produksi terhadap laba 

kotor di perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tedaftar di BEI 

periode (2018-2022). 

3. Bagi Alamamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian dimasa 

yang akan datang. 
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